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ABSTRAK

Latar Belakang: Penggunaan sepeda motor sebagai moda transportasi memiliki banyak kelebihan, seperti
fleksibel untuk jarak dekat maupun jauh, praktis dan mudah dibawa untuk sehari-hari, serta perawatan yang
relatif mudah dan terjangkau. Namun, penggunaan sepeda motor sebagai moda transportasi memiliki resiko
menimbulkan LBP. Dilansir dari studi di tahun 2023, ditemukan 43,8% dari pengendara motor yang
berpartisipasi di studi tersebut mengidap low back pain. Ini dipengaruhi beberapa faktor resiko seperti postur
tubuh, usia, indeks massa tubuh, durasi, dan rute berkendara. Penelitian bertujuan untuk menganalisa hubungan
tipe sepeda motor dengan nyeri punggung bawah.

Metode: Bentuk penelitian ini merupakan observasional analitik dengan menggunakan desain studi belah
lintang (cross-sectional). Penelitian dilakukan di wilayah Surakarta dengan Google Form yang berisi pertanyaan
mengenai data individu dan kuesioner terkait LBP.

Hasil: Data dari penelitian menunjukkan pengaruh faktor individu dari pengendara motor terhadap keluhan
LBP. Pengaruh faktor individu berdasarkan signifikansi adalah sebagai berikut: jenis kelamin, usia, indeks
massa tubuh, rute berkendara, durasi berkendara, waktu istirahat ketika berkendara, dan postur berkendara.
Kesimpulan: Mengendarai sepeda motor memiliki pengaruh terhadap keluhan LBP.

Kata Kunci: durasi berkendara; indeks massa tubuh; sepeda motor; low back pain; rute berkendara
ABSTRACT

Background: The use of motorcycles as a means of transport provides many benefits, such as flexibility,
practicality, and ease of maintenance. However, prolonged and/or long-term use of motorcycles may induce low
back pain. A study from 2023 concluded that at least 43,8% out of all motorcyclists suffer from low back pain-
related ailments due to motorcycle use. This may be affected by multiple factors such as body posture, age, body
mass index, riding duration, and route of choice. The study aimed to analyze the relationship between
motorcycle type and low back pain.

Method: The research is conducted through an analytical observation process with a cross-sectional study
design. The questionnaire is distributed through Google Forms link which contained individual data and LBP-
related questions.

Result: The results obtained from the questionnaire showed how much individual factors influenced LBP-
related ailments. The effects of individual factors in accordance with its significance is as follows: gender, age,
body mass index, riding route of choice, riding duration, time off while riding, and riding posture.

Conclusion: Motorcycling may have an effect on LBP-related ailments.

Keywords: body mass index; low back pain; motorcycles; riding duration; riding route of choice

PENDAHULUAN

Penggunaan sepeda motor sebagai moda transportasi memiliki banyak kelebihan, seperti
fleksibel untuk jarak dekat maupun jauh, praktis dan mudah dibawa untuk sehari-hari, serta perawatan
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yang relatif mudah dan terjangkau. Ini dibuktikan dengan data dari Korlantas Polri Indonesia, dimana
terdapat 133.546.563 sepeda motor yang terdaftar resmi di Indonesia (Korlantas Polri, 2024). Ini
termasuk tinggi, mengingat jumlah penduduk Indonesia sebanyak 270 juta per data sensus penduduk
tahun 2020.

Namun, penggunaan sepeda motor sebagai moda transportasi memiliki resiko menimbulkan
low back pain (LBP). Dilansir dari studi di Nepal pada tahun 2023, ditemukan 43,8% dari pengendara
motor yang berpartisipasi di studi tersebut mengidap low back pain/LBP (Gautam dan Shrestha,
2023). Ini dipengaruhi beberapa faktor resiko seperti postur tubuh, usia, indeks massa tubuh, durasi,
dan rute berkendara. Postur tubuh yang kurang ergonomik/tidak sesuai dengan fisik pengendara
berpotensi menimbulkan LBP akibat fleksi yang berlebihan. Untuk mencegah timbul nyeri, perlu
dilakukan penyesuaian antara pengendara dengan motor yang digunakan (Priego Quesada et al.,
2016). Usia memiliki pengaruh dimana peningkatan usia selaras dengan keluhan LBP. Ini
dikarenakan fungsi dari diskus yang terhambat oleh penurunan daya regenerasi (Tintin, S., 2019).
Indeks massa tubuh memiliki dampak pada LBP, dimana 32% dari pengendara motor memiliki resiko
dua kali lipat terkena LBP karena obesitas. Kemudian durasi berkendara juga berdampak terhadap
LBP, dimana 43% dari pengendara motor mengeluhkan LBP, dengan 63 pengendara (54,3%)
berkendara lebih dari 7 jam sehari (Gautam dan Shrestha, 2023).

Rute berkendara yang dilalui pengendara juga berpengaruh terhadap keluhan LBP,
dikarenakan permukaan medan yang dilalui akan memberikan getaran pada motor melalui stang, yang
bisa dirasakan pengendara. Ini juga diperparah dengan postur yang kurang ergonomik; karena selama
durasi berkendara, postur dan medan yang dilalui akan berdampak terhadap aktivitas otot postural
pada pengendara. Ini menimbulkan rasa lelah pada otot dan sensasi nyeri (Gerson Garrosa-Martin et
al., 2023).

Maka dari itu, peneliti tertarik untuk menganalisa terkait tipe sepeda motor dengan keluhan
nyeri punggung bawah. Peneliti hendak menilai dari postur pengendara, tipe motor yang digunakan,
durasi berkendara, serta rute yang dilalui.

Penelitian berikut memiliki kebaruan dimana kuesioner melibatkan responden di rentang usia
dewasa muda dan dewasa. Selain itu, penelitian ini meneliti banyak faktor terkait LBP di pengendara
motor seperti jenis motor, posisi berkendara, durasi berkendara, hingga rute berkendara.

METODE

Penelitian yang dilakukan berjenis observasional analitik dengan desain studi belah lintang
(cross-sectional). Penelitian dilakukan di wilayah Surakarta dan sekitarnya (karesidenan Surakarta).
Populasi penelitian adalah pengendara sepeda motor di wilayah Surakarta dan karesidenan Surakarta
yang memenuhi syarat inklusi dan eksklusi berikut:

Kriteria Inklusi

1. Responden merupakan pengendara sepeda motor untuk rutinitas sehari-hari di wilayah Surakarta
dan sekitarnya.

Responden sudah mengendarai sepeda motor secara rutin setidaknya dalam 6 bulan terakhir.
Responden sudah memenuhi syarat legalitas untuk mengendarai sepeda motor (memiliki SIM C).
Responden berada di rentang usia 18-35 tahun.

whkwb

Responden bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian dengan mengisi kuesioner yang
disediakan.

Kriteria Ekslusi

1. Memiliki riwayat trauma tulang belakang.
2. Memiliki riwayat operasi tulang belakang.
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3. Sedang menderita penyakit tertentu yang menyebabkan LBP, antara lain herniasi nukleus
pulposus, spondilolistesis, osteoporosis, skoliosis, kifosis, dan lordosis.
4. Responden tidak lengkap dalam mengisi kuesioner google form, atau mengundurkan diri.

Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel menggunakan consecutive sampling dimana responden yang
memenuhi kriteria dimasukkan ke dalam penelitian hingga jumlah minimal responden terpenuhi.
Besar sampel dihitung menggunakan rumus analitik korelatif dengan studi sebelumnya dan
didapatkan minimal sampel di 45 orang.

Analisis Data

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Google form yang berisi pertanyaan mengenai
individu (usia, jenis kelamin, pekerjaan) dan pertanyaan mengenai kebiasaan mengendarai sepeda
motor (jenis motor, posisi duduk, rute berkendara, durasi berkendara). Setelah itu, responden mengisi
kuesioner terkait LBP yang diukur dengan skala NRS. Data selanjutnya diproses dan dikategorikan di
dalam program IBM SPSS Statistics dengan korelasi Spearman-Rank. Penelitian telah lulus uji
kelaikan etik dari Komisi Etik Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret dengan nomor surat
etik berikut: No. 220/UN27.06.11/KEP/EC/2024 pada tanggal 14 Oktober 2024.

HASIL

Data Hasil Penelitian
Tabel 1. Tabel Karakteristik Sampel

Karakteristik sampel Jumlah (n) Persentase (%)
Jenis kelamin

Laki-laki 24 41,40%

Perempuan 34 58,60%
Usia

18-23 tahun 54 93.10%

23 tahun keatas 4 6,90%
BMI

Underweight 8 13,80%

Normal 27 46,60%

Overweight 12 20,70%

Obese 11 19,0%
Tipe pekerjaan

Duduk lama 57 98,30%

Kerja fisik 1 1,70%
Jenis motor

Matic 55 94,80%

Sport 3 5,20%
Posisi duduk

Posisi A 3 5,20%

Posisi B 31 53,40%

Posisi C 24 41,40%

Berdasarkan data hasil penelitian, mayoritas responden adalah perempuan (58,6%). Rentang
usia responden dari usia 18 tahun hingga 28 tahun, dengan sebagian besar berada di rentang usia 18-
23 tahun (93,1%). BMI mayoritas di kriteria normal (46,6%), diikuti overweight (20,7%) dan obese
(19,0%). Mayoritas responden melakukan pekerjaan dengan durasi duduk lama (98,3%). Pengguna
motor matic mencakup 94,8% dari seluruh responden. Posisi duduk B menjadi posisi berkendara yang
paling umum untuk responden, diikuti posisi duduk C dan posisi duduk A.
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Tabel 2. Tabel Korelasi Spearman-Rank Faktor Resiko LBP pada Pengendara Motor

Spearman’s rho Faktor yang diteliti Korelasi dengan NRS Nilai p
Jenis kelamin 0.333 0.011
Usia 0.284 0.031
Indeks massa tubuh 0.234 0.077
Jenis motor 0.005 0.972
Postur berkendara -0.036 0.787
Durasi berkendara 0.152 0.256
Waktu istirahat ketika 0.131 0328
berkendara
Rute yang dilalui -0.174 0.191

Berdasarkan hasil analisa statistik SPSS, didapatkan faktor resiko jenis kelamin perempuan
(p=0.011) dan usia diatas 23 tahun (p=0.031) di penelitian sebagai faktor resiko yang berperan
signifikan terhadap keluhan LBP. Sementara itu, untuk faktor resiko lainnya seperti indeks massa
tubuh (p=0.077), jenis motor (0.972), postur berkendara (0.787), durasi berkendara (p=0.256), waktu
istirahat ketika berkendara (0.328), dan rute yang dilalui (p=0.191); tidak memiliki hubungan dengan
keluhan LBP pada pengendara motor.

PEMBAHASAN

Hubungan Jenis Kelamin dengan Keluhan LBP

Berdasarkan penelitian, didapati 24 responden (41.37%) adalah laki-laki dan 34 responden
(58.62%) adalah perempuan. Didapati ada hubungan jenis kelamin dengan LBP, dimana jenis kelamin
perempuan menjadi salah satu faktor resiko LBP lebih besar dibanding pria (Nilai p=0.011). Kami
menemukan 30 responden mengeluhkan nyeri ringan (51,7%), 15 responden mengeluhkan nyeri
sedang (25,8%), dan 3 responden mengeluhkan nyeri berat (0,5%). Kemudian, ditemukan juga bahwa
17 responden laki-laki (70,8%) dan 31 responden perempuan (88,2%) mengeluhkan nyeri punggung
bawah. Ini mengindikasikan adanya tren LBP yang lebih umum ditemukan pada perempuan.

Ini sejalan dengan studi lain, dimana perempuan memiliki resiko lebih tinggi mengidap LBP.
Prevalensi LBP pada perempuan berada di angka 55% (Ahmad et al., 2021). Perempuan memiliki
resiko LBP lebih tinggi dari pria terutama pada usia menopause dikarenakan penurunan produksi
hormon estrogen. Tanpa estrogen yang cukup, proses metabolisme prekursor dehidrokolesterol/D3
menjadi vitamin D berkurang, menurunkan regenerasi tulang dan massa otot, memperburuk postur
karena kelemahan otot postural (Zhang et al., 2023). Hasil penelitian kami menunjukkan bahwa
pengendara motor perempuan lebih beresiko untuk mengalami LBP dibanding laki-laki.

Hubungan Usia dengan Keluhan LBP

Berdasarkan hasil penelitian kami, didapati ada hubungan antara usia dengan keluhan LBP
(Nilai p=0.031). Mayoritas responden berada di rentang usia 18-21 tahun. Sebagian besar responden
di rentang usia tersebut mengeluhkan nyeri ringan hingga sedang. Meski demikian, hasil dapat
ditingkatkan kualitasnya dengan mempertimbangkan aktivitas diluar kampus, aktivitas fisik, hingga
kualitas tidur yang berdampak terhadap LBP.

Ini sejalan dengan studi lain, dimana 45,4% pengendara motor mengeluhkan LBP. Namun,
studi ini belum menunjukkan korelasi antara bertambahnya usia dengan insidensi LBP. Selain itu,
rentang usia pengendara motor disini dimulai dari 26 tahun hingga 69 tahun (Sochima Johnmark
Obickwe et al., 2022).

Studi lain meneliti responden mahasiswa di rentang usia 18-23 tahun dengan resiko tinggi
untuk mengidap LBP. Studi oleh Ahmad di tahun 2021 melaporkan bahwa >60% mahasiswa dari tiap
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angkatan mengidap LBP. Namun, studi tersebut belum menggambarkan adanya trend antara
peningkatan usia dengan LBP (Ahmad et al., 2021). Hasil penelitian kami menggambarkan hubungan
antara usia dengan LBP, dimana bertambahnya usia dapat memperburuk keluhan LBP tersebut.

Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Keluhan LBP

Berdasarkan hasil penelitian kami, didapati tidak ada hubungan antara indeks massa tubuh
dengan keluhan LBP (Nilai p=0.077). Mayoritas responden memiliki BMI normal menurut skala BMI
WHO Asia-Pasifik, dengan pembagian sebagai berikut: 27 memiliki BMI normal, 12 BMI
overweight, 11 BMI obese, 8 BMI underweight. Mayoritas responden BMI normal dan obese
mengeluhkan nyeri ringan, sedangkan mayoritas responden overweight mengeluhkan nyeri sedang.
Ini mengindikasikan adanya peningkatan derajat nyeri seiring meningkatnya BMI. Namun, penelitian
ini belum menilai aktivitas fisik dan kualitas tidur responden, yang mungkin berpengaruh terhadap
persepsi nyeri LBP.

Berdasarkan studi di Nepal, BMI pengendara motor memiliki pengaruh terhadap keluhan
LBP; Pengendara dengan BMI kategori overweight hingga obese beresiko 2 kali lipat mengidap LBP
(Gautam dan Shrestha, 2023). Namun berdasarkan studi lain pada tahun 2021, obesitas tidak memiliki
hubungan yang signifikan terhadap insidensi LBP. Penelitian tersebut meneliti mahasiswa dari
berbagai jenis studi dan belum memfaktorkan aktivitas fisik dan kualitas tidur/istirahat (Ahmad et al.,
2021). Ini juga diperkuat oleh studi lain di tahun 2024 dimana BMI diatas normal belum memberikan
trendline positif naik yang ditandai dengan fluktuasi keluhan LBP pada BMI obese pria yang lebih
rendah dari BMI overweight, sedangkan trendline cenderung naik pada subjek perempuan. Ini belum
mempertimbangkan aktivitas fisik dari tiap subjek sehingga masih ada kekurangan dari studi dan
penelitian di aspek ini (Heuch, L., et al., 2024).

Hubungan Jenis Motor dengan Keluhan LBP

Berdasarkan hasil penelitian kami, didapati tidak ada hubungan antara jenis motor dengan
keluhan LBP (Nilai p=0.972). Sekitar 55 responden mengendarai motor matik/bebek (94,8%); 27
menderita nyeri ringan (49%), 15 menderita nyeri sedang (27,2%), 3 menderita nyeri berat (0,05%).
Namun, hasil ini belum bisa kami bandingkan dengan pengguna motor tipe sport dikarenakan
kurangnya jumlah responden.

Berdasarkan studi lain, LBP dapat dipengaruhi oleh tipe motor/posisi duduk yang mana dapat
dipengaruhi oleh tipe motor, pekerjaan, dan struktur anatomis orang tersebut. Jenis motor
mempengaruhi postur berkendara melalui 3 titik kontak yang meliputi stang motor, jok motor, dan
pijakan kaki. Posisi antara ketiga titik ini akan menentukan posisi berkendara. Ketika pengendara
motor membungkuk, akan terjadi fleksi pada area lumbal. Fleksi ini akan meregangkan jaringan otot
pada area lumbal, dan akan mempengaruhi stabilitas postur. Untuk mengatasi instabilitas, otot
postural akan berkontraksi untuk mempertahankan postur. Dalam jangka waktu lama, otot postural
akan mengalami kelelahan dan menimbulkan nyeri di area lumbal. Apabila proses ini terus
berlangsung, dapat timbul instabilitas postur dan LBP. Namun, disini kami belum menemukan
hubungan karena mayoritas responden merupakan pengguna motor skuter matik dan keluhan LBP
bervariasi (Jung et al., 2020).

Hubungan Postur Berkendara dengan Keluhan LBP

Berdasarkan hasil penelitian kami, didapati tidak ada hubungan antara posisi duduk saat
mengendarai motor dengan keluhan LBP (Nilai p=0.787). Dari hasil kami, 31 responden mengendarai
motor di posisi B (53,44%), diikuti 24 responden di posisi C (41,37%). 16 responden posisi duduk B
mengeluhkan nyeri ringan, 9 mengeluhkan nyeri sedang, 2 mengeluhkan nyeri berat. 12 responden
posisi duduk C mengeluhkan nyeri ringan, 5 mengeluhkan nyeri sedang, 1 mengeluhkan nyeri berat.
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Kami mendapat kesimpulan bahwa posisi mengendarai motor memiliki andil dalam nyeri LBP,
namun dikarenakan keterbatasan penelitian yang bersifat subjektif, penilaian nyeri LBP kurang kuat.
Berdasarkan studi, posisi A (menunduk) Iebih berpotensi menimbulkan LBP ketimbang posisi
B (tegak). Ini dikarenakan aktivitas otot yang harus mempertahankan postur beserta beban kerja pada
vertebra pars lumbal yang menimbulkan rasa nyeri. Aktivitas otot meningkat seiring durasi
berkendara meningkat, dan dapat diperparah apabila postur tidak optimal seperti membungkuk
(Memon et al., 2019). Ketika kita membungkuk, maka akan timbul fleksi lumbal yang mengubah
struktur dari lordosis menjadi kifosis. Untuk menjaga stabilitas dan mempertahankan postur, maka
otot postural perlu meningkatkan kontraktilitas. Namun, proses ini memerlukan daya metabolisme
yang lebih tinggi sehingga resiko kelelahan otot dan potensi LBP meningkat (Hendershot et al., 2011).

Hubungan Durasi Berkendara dengan Keluhan LBP

Berdasarkan hasil penelitian kami, didapati tidak ada hubungan antara durasi berkendara
dengan keluhan LBP (Nilai p=0.256). Mayoritas responden mengendarai motor selama 1 jam (74,1%)
dengan keluhan nyeri ringan (48,8%), nyeri sedang (27,9%), dan nyeri berat (0,02%). Responden
yang mengendarai motor selama 2 jam mengeluhkan nyeri ringan (70%), sedangkan responden yang
mengendarai motor >2 jam mengeluhkan nyeri ringan dan sedang.

Ini bertentangan dengan studi oleh Gautam dan Shreshta, dimana durasi berkendara motor
yang lama memiliki andil terhadap LBP dengan odds ratio 2.3 kali lipat lebih dibanding durasi
berkendara singkat (Gautam dan Shrestha, 2023). Temuan serupa didapatkan oleh Montolalu tahun
2018, dimana durasi berkendara memiliki andil dalam timbulnya LBP. Durasi duduk dalam waktu
lama berarti pengendara mempertahankan postur tubuhnya, baik itu tegak maupun menunduk, dalam
durasi lama. Postur yang dipertahankan dapat menimbulkan pembebanan tidak merata dan
menimbulkan perubahan pada struktur tulang belakang (Montolalu et al., 2018). Namun dari hasil
penelitian kami, sebagian besar pengendara motor hanya berkendara selama 1-2 jam sehari dengan
derajat keluhan LBP yang beragam. Ini menunjukkan adanya gap antara responden yang
menimbulkan variasi nyeri LBP namun belum teridentifikasi. Karena ini, hubungan durasi berkendara
dengan keluhan LBP dalam penelitian kami belum ditemukan.

Hubungan Waktu Istirahat ketika Berkendara dengan Keluhan LBP

Berdasarkan hasil penelitian kami, didapati tidak ada hubungan antara waktu istirahat ketika
berkendara dengan keluhan LBP (Nilai p=0.328). Mayoritas responden tidak mengambil waktu
istirahat ketika berkendara (79,3%), dengan keluhan nyeri ringan (52,1%), sedang (21,7%), hingga
berat (0,06%). Sedikit responden yang mengambil waktu istirahat ketika berkendara, dengan 7
responden (12%) mengambil waktu 0-30 menit untuk beristirahat, dan 5 responden (0,08%)
mengambil waktu lebih dari 30 menit untuk beristirahat. Meski demikian, hasil penelitian belum
menunjukkan adanya hubungan antara waktu istirahat ketika berkendara dengan keluhan LBP.

Ini berbeda dibandingkan dengan penelitian oleh Montolalu tahun 2018, dimana pengendara
motor yang mengambil waktu istirahat lebih lama; memiliki resiko lebih rendah untuk mengalami
LBP. Ini ditunjukkan dengan berkurangnya keluhan LBP terkait berkendara motor ketika pengendara
motor mengambil waktu istirahat >1 jam sehari. Kelelahan otot tanpa istirahat yang baik berpotensi
menimbulkan kekakuan otot dan perubahan postur pada jangka panjang. Ini dapat dibantu dengan
mengambil waktu istirahat ketika berkendara dapat menurunkan insidensi LBP (Montolalu et al.,
2018).

Hubungan Rute yang Dilalui dengan Keluhan LBP

Berdasarkan penelitian kami, didapati tidak ada hubungan antara rute yang dilalui dengan
keluhan LBP (Nilai p=0.191). Mayoritas responden mengendarai motor di rute yang dominan jalan
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mulus (94,8%), dengan 28 mengeluhkan nyeri ringan (93,3%), 14 nyeri sedang (93,3%), dan 3 nyeri
berat (100%). Dalam penelitian kami, mayoritas responden berkendara di rute yang rata dan mulus
namun nilai NRS beragam; Ini menandakan adanya faktor lain yang belum diungkit di dalam data
penelitian.

Penelitian ini bertentangan dengan studi oleh Garrosa-Martin yang memaparkan dampak rute
yang dilalui terhadap insidensi LBP. Dalam penelitian, dua kelompok pesepeda road bike dan
mountain bike diarahkan untuk berkendara di rute yang sudah ditentukan dengan waktu tempuh 3 jam.
Setelah berkendara, pesepeda mountain bike mengalami peningkatan LBP setara dengan road bike
meski postur berkendara tegak. Ini menunjukkan bahwa pemilihan rute memiliki dampak terhadap
LBP, dimana rute yang tidak rata, menanjak/menurun akan meningkatkan LBP (Garrosa-Martin et al.,
2023).

Limitasi Penelitian

Penelitian memiliki keterbatasan dalam variasi data, dimana mayoritas responden merupakan
mahasiswa FK UNS dengan karakteristik sama; BMI normal, tipe motor matic/bebek, durasi
berkendara singkat, rute berkendara mayoritas mulus, dan tidak mengambil waktu istirahat ketika
berkendara. Pengambilan data dilakukan hanya sekali dan bersifat subjektif, yang mana dapat
mempengaruhi nilai NRS di saat pengambilan data.

Selain itu, studi lain yang meneliti terkait pengaruh sepeda motor terhadap keluhan LBP
jarang dilakukan penelitian secara langsung. Ini juga dipengaruhi oleh keterbatasan dari ranah studi
lainnya, seperti:

1. Penelitian pada durasi berkendara dilakukan secara survey dan hanya berbasis pada durasi duduk
lama yang menimbulkan LBP tanpa data durasi per jam (membandingkan durasi berkendara <6
jam dan >6 jam sehari tanpa distribusi durasi)

2. Penelitian pada postur berkendara tanpa penggunaan sistem nomenklatur terstruktur, sehingga
mayoritas hanya mengklasifikasikan sebagai ‘duduk tegak’ dan ‘duduk membungkuk’.

3. Penelitian pada tipe sepeda motor masih terbatas, terutama pada skala besar dengan variasi tipe
sepeda motor banyak.

4. Penelitian pada usia pengendara motor dilakukan pada pengendara berusia 20 tahun keatas, yang
meskipun ada responden kami yang memenuhi kriteria usia tersebut, belum menggambarkan
seluruh demografi subjek penelitian kami.

5. Penelitian pada pengendara motor sebelumnya lebih terfokus pada pengendara laki-laki. Ini baik
untuk konsistensi dengan studi lainnya, namun mengingat penggunaan sepeda motor yang tinggi
di Indonesia untuk laki-laki dan perempuan, kami rasa ini dapat ditingkatkan di penelitian
kedepan.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian kami mendapati bahwa pengendara motor mengeluhkan LBP dan
didasari oleh banyak faktor seperti jenis motor, pekerjaan, indeks massa tubuh, durasi berkendara,
hingga rute berkendara. Kami menemukan berdasarkan hipotesis bahwa terdapat hubungan antara
faktor individu yang meliputi jenis kelamin dan usia dengan intensitas LBP.

Tetapi, kami belum menemukan hubungan antara faktor berikut:

1. Hubungan antara tipe sepeda motor dengan intensitas LBP.

2. Hubungan antara durasi berkendara dengan intensitas LBP.

3. Hubungan antara kontur lanskap rute yang dilalui dengan intensitas LBP.

Maka dari itu, saran kami untuk penelitian dapat ditingkatkan dengan melakukan hal-hal berikut:

1. Melakukan intervensi dari tipe sepeda motor yang digunakan, misal dengan seleksi responden
dari klub motor untuk menjadi subjek penelitian.
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2. Mengukur durasi berkendara dengan durasi yang sudah ditentukan, terutama untuk durasi 1-5
jam berkendara untuk mendapatkan gambaran trendline LBP pada pengendara motor.

3. Menentukan rute berkendara untuk membandingkan perbedaan rute yang datar-mulus dengan
rute yang menanjak/tidak rata untuk mendapatkan gambaran trendline LBP pada pengendara
motor.

4. Mengukur NRS disertai pengambilan data secara objektif, seperti penggunaan sEMG untuk
merekam aktivitas otot dan korelasinya dengan LBP.

5. Mengkategorikan apabila hendak melakukan penelitian pada responden laki-laki dan perempuan,
dikarenakan kurangnya studi lain yang melibatkan perempuan dalam konteks penggunaan sepeda
motor untuk sehari-hari.
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